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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Korupsi di Indonesia merupakan kasus yang tidak ada habisnya. Ini
disebabkan karena korupsi bukan lagi merupakan sesuatu pelanggaran hukum,
tetapi menjadi kebiasaan yang mendarah daging. Dengan adanya perkembangan
kasus korupsi ini, pemerintah membentuk sebuah instansi pemberantasan korupsi,
yang disebut sebagai Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Tetapi, adanya KPK tidak serta merta menurunkan angka korupsi yang
terjadi di Indonesia. Malahan, ia memperparah keadaan korupsi di Indonesia.
Salah satu korupsi yang mengagetkan adalah kasus suap daging impor oleh
mantan presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS).

Partai Keadilan Sejahtera ini berawal dari harakah (organisasi muslim)
Tarbiyah yang, paling tidak, mencuat ke permukaan sebagai reaksi atas
developmentalisme sekuler Orde Baru (Bubalo dkk, 2012: 52). Aktivis-aktivis
dari Tarbiyah yang belakangan menjadi kader utama PKS umumnya merupakan
mahasiswa yang berjuang untuk melengserkan rezim Orde Baru di tahun 1998,
dalam organisasi bernama Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI)
(2012: 54).

Setelah berhasil menggulingkan rezim Soeharto, KAMMI mulai masuk ke

ranah politik secara aktif dan membentuk sebuah partai bernama Partai Keadilan.
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Partai ini mendasarkan ideologinya pada Islam, tetapi juga menganggap dirinya
pluralis dalam orientasi gerakannya. (Bubalo dkk, 2012: 54)

Sejak awal, PK ini telah menarik perhatian orang banyak sebagai partai
yang berbeda daripada yang lain. Mulai dari anggotanya yang muda dan
berpendidikan tinggi. Anggota PK yang cerdas ini pun sudah mahir dalam
menggunakan internet dan telepon genggam dalam mengampanyekan pesannya.
Ditambah lagi dengan isu-isu inti yang diusung oleh PK, yaitu antikorupsi,
reformasi, dan keadilan politik ekonomi, dibandingkan dengan agenda keagamaan.
(Bubalo dkk, 2012: 54)

Meskipun partai ini kekurangan dana untuk menandingi partai lain, PKS
telah memiliki citra yang baik karena komitmennya membantu masyarakat yang
tertimpa musibah. PKS kemudian memperoleh suara sebanyak 7,3 persen pada
pemilu 2004, di mana hasil ini mengherankan banyak pengamat politik dan juga
partai itu sendiri. 20-30 persen dari —pemilihnya itu merupakan pendukung partai
nasionalis sekuler yang tertarik dengan aktivitas kesejahteraan PKS dan citranya
yang bersih dan reformis. (Bubalo dkk, 2012:55)

Namun, citra bersih dan reformis PKS ini dirusak oleh keterlibatan salah
satu anggotanya dalam kasus suap daging impor. Kasus ini pertama kali mulai
tercium oleh media pada tahun 2011. Media tersebut adalah majalah berita
mingguan Tempo yang memuat beritanya dalam laporan utama pada edisi 20
Maret 2011 dengan judul “Impor Renyah ‘Daging Berjanggut’”. Namun, berita di

Tempo ini tidak memberikan efek apa-apa, namun PKS , melalui salah satu
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anggota Majelis Syura PKS Suripto, merasa tersinggung dan mengirimkan hak
jawabnya ke Tempo pada tanggal 21 Maret 2011.

Menurut situs online, kasus ini dimulai pada bulan Januari 2011, yaitu di
saat Kementerian Pertanian tiba-tiba membatasi kuota impor daging Indonesia.
Menteri Pertanian Suswono, yang merupakan kader PKS, memangkas kuota
impor daging dari 120 ribu ton per tahun, menjadi 50 ribu ton per tahun pada
tahun 2011. Menteri Suswono berpendapat pemotongan kuota ini adalah untuk
mendorong swasembada daging sapi lokal.

Kasus impor daging ini mulai tercium publik saat Direktorat Jenderal Bea
Cukai Kementerian Keuangan menahan 143 kontainer yang berisi daging impor di
Jakarta International Container Terminal (JICT), Pelabuhan Tanjung Priok,
Jakarta Utara pada pertengahan Januari 2011. Sekitar 51 kontainer berada di
bawah pengawasan Badan Karantina Pertanian dan sisanya oleh kepabeanan.
Badan Karantina tidak bisa meloloskkan karena tidak adanya kesesuaian
keterangan dalam surat izin impor. Bea dan Cukai pun belum bisa mengizinkan
daging-daging impor ini keluar karena dokumen pemberitahuannya belum
lengkap.

Ketidaksesuaian ini terjadi karena importir daging nekat untuk tetap
mengimpor sapi dengan dokumen yang tenggatnya sangat pendek, yaitu pada
tanggal 15 Desember 2010 dengan tenggat selama dua minggu untuk 15 ribu ton
daging. Padahal, pengiriman daging memakan waktu tiga sampai lima minggu.

Pengusaha nekat karena mereka beranggapan bahwa surat izin dapat

diperpanjang seperti biasanya. Namun, terjadi pergantian Dirjen Perternakan baru
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yang tidak memperpanjang izin, sehingga ribuan ton daging di Tanjung Priok itu
tertahan.

Kemudian, pengusaha importir ini berusaha mencari cara untuk
mendapatkan izin dari Kementerian Pertanian. Dari sinilah, skandal suap PKS
berawal. Makelar, yaitu Ahmad Fathanah, yang dikenal dekat dengan petinggi
PKS ini dianggap bisa melancarkan usaha perizinan impor dan kuota impor
khusus untuk pengusaha.

Setelah dua tahun kemudian, di awal tahun 2013, kasus ini benar-benar
baru terungkap di publik. Banyak media yang meliput dan menurunkan berita soal
kasus suap daging impor ini sepanjang tahun 2013. Mulai dari awal kasus,
perkembangan kasus di KPK, sampai proses hukum yang berlangsung. Tidak
lepas juga, media memberitakan tentang kehidupan kedua terdakwa, tetapi
sekarang telah menjadi terpidana, saat terjadinya kasus, yaitu Ahmad Fathanah
dan Luthfi Hasan Ishaaq yang sedang menjalani hukuman penjara.

Media juga menurunkan berita dampak yang terjadi pada kedua terpidana
saat ini. Luthfi Hasan Ishaaq, yang merupakan Presiden dari Partai Keadilan
Sejahtera dan akhirnya mengundurkan diri, mengundurkan diri ‘dari anggota
Dewan Perwakilan Rakyat. Kemudian, kehidupan percintaan Ahmad Fathanah
juga dibahas karena uang ia peroleh dari suap ini mengalir ke rekening 45 wanita,
termasuk artis Ayu Azhari.

Berbagai macam bentuk media, mulai dari media cetak, televisi, radio,
maupun online, berburu informasi untuk memberitakan kasus suap daging impor

ini. Tidak terkecuali media majalah cetak berita mingguan, seperti Tempo.
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Dengan gaya pelaporan berita investigatif, majalah Tempo dan melaporkan kasus
ini dalam versi lebih dalam daripada media cetak lainnya, seperti koran. Media
majalah juga seringkali meliput suatu peristiwa lebih panjang dan lebar (Rivers et.
all, 2008:228).

Media akan menyajikan berita yang telah disediakan oleh para wartawan
(pers). Namun, isi dari berita itu ada yang mengintervensi dan membuat wartawan
terkekang karena tidak bebas dalam menyampaikan fakta. Menurut anggota
Dewan Pengarah Aliansi Jurnalistik Indonesia (AJlI) Eko Maryadi (2010),
tantangan yang paling mengancam kebebasan pers Indonesia dewasa ini adalah
intervensi pemilik media ke dalam ruang redaksi. Apabila intervensi ini terjadi,
berita yang disampaikan oleh wartawan dalam media manapun, tidak lagi objektif.

Salah satu target pemberitaan media sebagai watchdog adalah kasus
korupsi. Kasus korupsi yang melibatkan petinggi negeri ini bukanlah yang petama
kali. Tidak heran jika Soe Hok Gie, seorang aktivis kelahiran 17 Desember 1942,
berprinsip bahwa politik adalah barang yang paling kotor; lumpur-lupur yang
kotor. Dengan adanya media yang mengabarkan kasus ini, semakin terlihat bahwa
politik berkaitan dengan korupsi. Apalagi, kasus suap daging impor ini melibatkan
nama Partai Keadilan Sejahtera yang memiliki citra bersih dan reformis. Melalui
pemberitaan di media, kepercayaan masyarakat akan tentang politik rusak dan
menganggap semua partai sama saja; korup.

Majalah Tempo sendiri memiliki banyak rentetan tuntutan yang ditujukan
pada wartawan, maupun redaksinya. Hal ini membuat pertanyaan tersendiri.

Apakah majalah Tempo tidak memperhatikan objektivitas berita? Memang,
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menurut Septian Santana (2009: 226), pelaporan investigatif meemiliki
kecenderungan untuk menjadi pelaporan fakta-fakta tanpa bukti atau pelanggaran
faktual. Hal ini mengundang banyak permasalahan di dalam soal label, fitnah,
atau pencemaran nama.

Meskipun demikian, objektivitas media tetap menjadi sesuatu yang
dipertanyakan. Entah media yang dimaksud memang hanya melaporkan peristiwa
atau ada kepentingan lainnya di balik pemberitaannya. Oleh karena itu, penulis

merasa perlu untuk meneliti objektivitas berita yang dimuat dalam majalah Tempo.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Seberapa besar tingkat
objektivitas majalah berita mingguan Tempo dalam pemberitaan kasus suap

daging impor oleh mantan presiden PKS?”

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui besar tingkat objektivitas
majalah berita mingguan Tempo dalam pemberitaan kasus suap daging impor oleh

mantan presiden PKS.

1.4. Manfaat/Signifikasi Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis/Akademis
Penelitian ini dapat memberi sumbangan kajian dalam lingkup

komunikasi massa yang berkaitan dengan objektivitas berita dalam
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1.5.

majalah mingguan bergenre investigatif. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tinjauan pustaka bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang menggunakan analisis isi juga.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat untuk praktisi media massa pada
umumnya dan majalah, pada khususnya. Hasil penelitian ini dapat
memberi masukan bagi praktisi majalah dengan genre investigatif,
khususnya majalah berita mingguan Tempo agar dapat menerapkan

prinsip-prinsip objektivitas dalam pelaporan berita investigasi.

Batasan Penelitian

Penulis memberi batasan penelitian, sebagai berikut:

1.5.1 Penelitian ini dibatasi pada artikel laporan utama yang terdapat
pada majalah berita mingguan Tempo edisi 20 Maret 2011, 6 Juni
2011, 10 Februari 2013, 17 Februari 2013, 26 Mei 2013, dan 22
September 2013. Total eksemplar yang akan diteliti berjumlah 6
buah dengan total berita 23 buah. Edisi majalah ini diambil karena
artikel ini mengandung berita investigasi mengenai kasus suap
daging impor oleh mantan presiden PKS.

1.5.2. Penelitian ini dibatasi pada berita investigasi yang memuat
pemberitaan mengenai kasus suap daging impor oleh mantan

presiden PKS saja. Berita di luar pemberitaan kasus ini tidak
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1.6.

relevan untuk dianalisis. Selain itu, tajuk rencana dan opini terkait

kasus ini juga tidak termasuk dalam unit analisis.

Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang terbagi-

bagi menjadi sub-sub bab. Masing-masing sub bab akan disusun secara

runtut, sistematis, dan saling berkesinambungan untuk mendukung

keseluruhan daru isi bab-bab yang ada. Sistematikanya adalah sebagai

berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 11

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalah yang berisi
alasan penulis memilih topik penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,
dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya yang
pernah dilakukan terkait objektivitas pemberitaan dan teori-
teori yang menunjang penelitian ini. Teori-teori yang akan
dibahas adalah teori tanggung jawab sosial, konsep
objektivitas, dan konsep pemberitaan investigatif.
Metodologi Penelitian

Bab ini memuat informasi mendasar tentang metode yang

akan digunakan dalam penelitian, antara lain definisi
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Bab IV

Bab V

konseptual, definisi operasional, jenis penelitian, jenis
sumber datam metode pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Analisis Masalah

Bab ini akan memuat profil singkat perusahaan majalah
berita mingguan Tempo, hasil uji reliabilitas kategorisasi
yang ada, dan pembahasan permasalahan penelitian dengan
cara mengelompokkan berita-berita mengenai kasus suap
daging impor oleh mantan presiden PKS dalam tabel
pengategorian dan perhitungan data beserta dengan
uraiannya.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan

beberapa saran.
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